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guru nonspesialis untuk memastikan kualitas
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Salah satu pembelajaran yang paling penting terutama dalam dunia pendidikan
1alah pembelajaran bahasa asing seperti Bahasa Inggris. Pembelajaran Bahasa Inggris
efektif diajarkan sejak pendidikan Sekolah Dasar (SD) karena dalam rentang usia 6-12
tahun, kemampuan anak dalam berpikir mampu memberikan pemahaman dan
pengumpulan informasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Agar pembelajaran
Bahasa Inggris mudah diterima oleh siswa, biasanya pembelajaran Bahasa Inggris
dirancang sesuai dengan kemampuan siswa sehingga proses pembelajaran bisa lebih
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bermakna dan tidak memberatkan siswa (Meisani, 2021). Pembelajaran Bahasa
Inggris juga mudah diterima oleh siswa jika pendidik memiliki kemampuan yang
mumpuni dalam memberikan pembelajaran, salah satunya yaitu menguasai Bahasa
Inggris.

Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar idealnya diajarkan oleh seorang
guru yang mempunyal kompetensi khusus dan kualifikasi dalam mengajarkan Bahasa
Inggris (Mutiah et al., 2020). Guru Bahasa Inggris yang profesional diharapkan mampu
menguasal empat keterampilan dalam berbahasa secara komprehensif diantaranya:
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, serta memahami prinsip pedagogi
yang sesuai dengan karakteristik siswa (Dewi et al., 2020). Pembelajaran Bahasa
Inggris untuk anak sekolah dasar membutuhkan pendekatan yang berbeda dengan
pembelajaran untuk anak sekolah menengah, sehingga guru diharuskan mampu
membuat pembelajaran yang interaktif dan menarik serta sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif siswa (Meisani, 2021). Guru yang kompeten juga diharapkan
bisa membuat lingkungan belajar yang kondusif untuk praktik berbahasa,
menggunakan berbagai strategi dan media pembelajaran yang menyenangkan seperti
lagu dan permainan, serta mampu menjadi contoh pengguna bahasa yang baik bagi
siswa (Setiyadi, 2020). Dengan demikian, ketersediaan guru Bahasa Inggris yang
memiliki kualifikasi khusus sangat penting dalam memastikan pembelajaran Bahasa
Inggris di sekolah dasar agar dapat diterima siswa sebagai ilmu dasar bagi
pengembangan kemampuan berbahasa.

Kenyataannya, kondisi di SDN Kelayan Timur 12 menunjukkan bahwa
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar diampu oleh wali kelas yang merupakan
lulusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan tidak mempunyai latar belakang
pendidikan khusus dalam Bahasa Inggris. Temuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar sering kali diampu
oleh wali kelas lulusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan tidak berlatar
belakang pendidikan khusus. Guru-guru nonspesialis ini umumnya menghadapi
beragam tantangan yang signifikan, termasuk kurangnya kepercayaan diri dalam
berbahasa Inggris sebagai pengantar di kelas, keterbatasan kosakata dan tata
berbahasa, serta minimnya pengetahuan tentang metode pengajaran yang efektif
untuk siswa (Mutiah et al., 2020). Akibatnya pembelajaran cenderung terfokus pada
penerjemahan dan hafalan kosakata yang bertentangan dengan pendekatan
komunikatif yang di mana seharusnya diterapkan dalam pembelajaran bahasa untuk
siswa (Laila et al., 2023).

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai pembelajaran Bahasa Inggris di
Sekolah Dasar cenderung hanya membahas aspek-aspek tertentu saja. Sebagian besar
peneliti hanya berfokus pada satu bahasan tertentu, seperti kompetensi linguistik guru
(Lesia et al., 2021), atau persepsi orang tua dan siswa terhadap pembelajaran Bahasa
Inggris (Adriyanti, 2021). Penelitian lain membahas tentang evaluasi kurikulum atau
pengembangan materi ajar (Astuti & Lukman, 2019), namun jarang yang
mengintegrasikan berbagai dimensi kompleks yang mempengaruhi efektivitas
pembelajaran secara mendalam. Masih sangat terbatas kajian yang mengeksplorasi
bagaimana wali kelas lulusan PGSD menjalankan perannya dalam pembelajaran
Bahasa Inggris dengan mempertimbangkan interaksi antara strategi yang digunakan,

Transformasi Peran Guru Kelas: Tantangan dan Strategi dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

di Sekolah Dasar | 1469



Ramadhayanti et al. 10.60126/maras.v314.1328

kompetensi pedagogis, serta dampaknya terhadap proses dan hasil pembelajaran
siswa.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus
pada pengidentifikasian masalah secara terpisah, penelitian ini menawarkan
pendekatan holistik dan kontekstual dalam memahami peran guru lulusan PGSD pada
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. Kebaruan penelitian ini terletak pada
analisis mendalam terhadap kompetensi pedagogis guru, strategi inovatif dan adaptif
yang dikembangkan guna mengatasi keterbatasan, mekanisme dukungan profesional
yang tersedia, serta dampak terhadap guru maupun pengalaman belajar dan
pencapaian siswa. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi, tetapi juga memberikan solusi yang dapat dikembangkan oleh guru PGSD
dalam menciptakan pembelajaran bermakna meskipun dengan keterbatasan
kompetensi Bahasa Inggris yang dimiliki.

Penelitian in1 memiliki urgensi tinggi mengingat Bahasa Inggris kedepannya
akan menjadi mata pelajaran wajib di SD mulai tahun ajaran 2027/2028 sesuai
kebijakan Kurikulum Merdeka, sehingga kesiapan guru menjadi faktor yang harus
segera diperhatikan (Efendi et al., 2024). Jika kesenjangan antara kondisi ideal dan
faktual pembelajaran Bahasa Inggris tidak segera diatasi, maka siswa di Indonesia
akan terus menghadapi kesulitan dalam mengembangkan kompetensi Bahasa Inggris.
Penelitian ini akan memberikan manfaat konkret bagi berbagai pemangku
kepentingan. Bagi guru lulusan PGSD, temuan penelitian dapat membantu
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan meningkatkan
kepercayaan diri dalam mengajar Bahasa Inggris. Adapun bagi kepala sekolah dan
penentu kebijakan di tingkat satuan pendidikan, hasil penelitian dapat dijadikan
acuan dalam mengembangkan program pendampingan dan dukungan yang tepat
sesuai dengan kebutuhan para guru di lapangan (Chang, 2024). Hal yang terpenting,
siswa menjadi sasaran utama karena mereka akan mendapatkan pembelajaran Bahasa
Inggris yang lebih berkualitas untuk masa depan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana guru lulusan PGSD
menjalankan peran dalam mengampu pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar
(SD) dan mengapa praktik-praktik tertentu dipilih atau dikembangkan dalam
keterbatasan kompetensi spesifik yang dimiliki. Dengan menggunakan pendekatan
studi kasus kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang
mendalam dan kontekstual tentang kompleksnya peran guru nonspesialis dalam
pembelajaran Bahasa Inggris.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk mengkaji bagaimana peran guru lulusan PGSD dalam mengampu pembelajaran
Bahasa Inggris di SDN Kelayan Timur 12. Pemilihan studi kasus sebagai desain
penelitian didasarkan pada perlunya pemahaman mendalam mengenai peran guru
lulusan PGSD dalam pembelajaran Bahasa Inggris, dampak yang dihasilkan, serta
tantangan dan solusi dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. Penelitian
ini memerlukan eksplorasi yang mendalam terhadap kasus spesifik dalam konteks
yang terbatas sehingga studi kasus adalah pilihan metodologi yang tepat (Rahman et
al., 2024).
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kelayan Timur 12 Banjarmasin pada 30
September hingga 23 Oktober 2025. Partisipan penelitian terdiri dari guru wali kelas
IV sebagai pendidik yang mengajar Bahasa Inggris dan siswa sebagai penerima
pembelajaran. Pengamatan juga dilakukan kepada siswa karena untuk melihat
dampak serta tantangan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris.
Penelitian dibatasi pada aspek peran dan kompetensi guru, dampak terhadap guru,
serta tantangan dan solusi pembelajaran Bahasa Inggris yang diampu oleh guru kelas
lulusan PGSD.

Penelitian 1ni menerapkan triangulasi sumber data melalui 3 teknik
pengumpulan data sebagaimana menurut Creswell yaitu wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi (Ardiansyah et al., 2023). Wawancara dilakukan secara mendalam
dengan guru wali kelas IV dan salah satu siswa kelas IV di SDN Kelayan Timur 12.
Observasi dilakukan secara tidak langsung melalui analisis video dokumentasi
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. Observasi secara tidak
langsung ialah pengamatan yang dilakukan bukan pada momen berlangsungnya
kegiatan yang ingin diteliti (Utami et al., 2025). Studi dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis foto maupun video kegiatan pembelajaran Bahasa
Inggris di kelas IV.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles & Huberman yang
meliputi tahap data reduction (reduksi data), data presentation (penyajian data), dan
conclusion drawing (penarikan kesimpulan). Data reduction dilakukan dengan mencari
lalu menentukan hal-hal penting sebagai fokus penelitian. Data presentation
dilakukan dengan mengumpulkan informasi atau merangkum informasi yang sesuai
dengan fokus penelitian. Conclusion drawing didapat dengan menarik kesimpulan dari
data dan informasi yang sudah dikumpulkan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, peneliti
menemukan beberapa hal penting terkait peran wali kelas lulusan PGSD dalam
mengampu pembelajaran Bahasa Inggris di SDN Kelayan Timur 12 Banjarmasin.
Penemuan penelitian ini berfokus pada 5 aspek yang meliputi:
1. Peran Wali Kelas dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa wali kelas lulusan PGSD di SDN Kelayan
Timur 12 menjalankan berbagai peran penting dalam pembelajaran Bahasa Inggris
meskipun tidak memiliki latar belakang pendidikan khusus dalam bidang tersebut.
Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, terdapat tujuh peran
guru yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi. Peran yang diamati dalam penelitian ini yaitu mendidik, mengajar,
dan melatih sebagai berikut:
a. Mendidik
Guru menerapkan pendekatan yang mendidik melalui pemberian penghargaan
berupa ucapan atau pujian untuk mengapresiasi siswa yang menunjukkan
perilaku dan usaha belajar yang baik. Guru tidak memberikan penghargaan
berupa barang, melainkan fokus pada penguatan positif secara verbal. Ketika
siswa melakukan kesalahan atau tidak patuh, guru membuat kesepakatan kelas
secara bersama-sama dengan siswa untuk melatih kedisiplinan. Jika ada yang
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melanggar, akan diberi teguran, namun jika melanggar berkali-kali, akan diberi
hukuman edukatif seperti mencatat pelajaran atau materi yang dipelajari pada
pertemuan berikutnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wandani et al.
(2024) menegaskan bahwa penghargaan atau reward yang diberikan guru bisa
meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran Bahasa Inggris di
sekolah dasar, terutama ketika diberikan secara konsisten dan bermakna.

Demi menciptakan suasana kelas yang kondusif dan mendidik, guru
menerapkan kesepakatan kelas yang telah dibuat bersama siswa, seperti meminta
siswa untuk fokus, memastikan suara siswa tidak lebih keras dari guru, dan hal-
hal lainnya. Pendekatan partisipatif dalam membuat aturan kelas ini efektif
untuk menciptakan rasa tanggung jawab pada siswa terhadap proses
pembelajaran mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Prihandoko (2025)
yang menyebutkan bahwa kesepakatan kelas yang dibuat guru bersama siswa di
kelas dapat menciptakan lingkungan belajar yang tertib dan menyenangkan,
serta menumbuhkan sikap positif dan rasa tanggung jawab terhadap siswa.

b. Mengajar

Saat mengajar, guru memilih metode 7echnological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK). TPACK adalah gabungan dari tiga unsur yang paling
penting dalam pembelajaran diantaranya yaitu teknologi (technological
knowledge) yang bisa mempermudah dalam penyampaian materi ajar, pedagogi
(pedagogical knowledge) yang memuat model dan metode pembelajaran yang akan
diajarkan, dan konten (content knowledge) berisi materi pembelajaran, semua
unsur tersebut tersusun dalam suatu rancangan pembelajaran (Janah, 2022).
Adapun alasan guru memilih menggunakan metode TPACK karena anak zaman
sekarang lebih menyukai teknologi, maka media pembelajaran yang sering
digunakan meliputi LCD, video pembelajaran, kuis-kuis, dan game interaktif.
Pemilihan metode ini menunjukkan adaptasi guru terhadap karakteristik siswa
generasi digital. Guru menyesuaikan penjelasan materi Bahasa Inggris dengan
kemampuan siswa SD, karena Bahasa Inggris di kelas IV masih dasar, maka guru
memberikan materi dasar seperti penggunaan subjek (i, you, we, they, he, she, it).

Untuk mendorong partisipasi aktif siswa, guru membiasakan siswa melakukan
tugasnya masing-masing dan saat tugas kelompok harus saling bekerja sama,
serta terus melakukan pembiasaan pada siswa. Strategi ini sejalan dengan
penelitian Frimaulia & Alwina (2023) yang menyatakan bahwa dalam pendidikan
Bahasa Inggris di sekolah dasar, guru punya peran penting dalam pembentukan
karakter siswa tidak hanya melalui pengembangan kemampuan berbahasa, tetapi
juga pembentukan sikap, nilai-nilai, dan perilaku positif dengan pembiasaan dan
keteladanan.

c. Melatih

Pada hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa jenis latihan atau kegiatan
yang paling sering digunakan sebagai bentuk pelatihan untuk membantu siswa
memahami materi Bahasa Inggris meliputi evaluasi individu, kerja kelompok,
atau kuis singkat atau permainan kecil sebelum pulang sekolah. Sejalan dengan
temuan yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran dengan kuis atau
permainan efektif untuk meningkatkan motivasi dan memperbaiki hasil belajar
siswa (Kurnia, 2021). Jika hasil belajar siswa di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
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(KKM), maka dapat disimpulkan siswa memahami apa yang diajarkan. Namun
jika hasil belajar siswa di bawah KKM maka guru akan memberikan pengajaran
ulang. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Aini (2020) yang
menjelaskan bahwa KKM digunakan sebagai batas pembatas nilai untuk
menentukan apakah siswa sudah mencapai tujuan pembelajaran atau masih
perlu mendapatkan bimbingan tambahan.
2. Kompetensi Guru dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar
Guru wali kelas di SDN Kelayan Timur 12 menunjukkan berbagai kompetensi
yang mendukung pembelajaran Bahasa Inggris meskipun bukan lulusan pendidikan
Bahasa Inggris. Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005, kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Kompetensi yang
diamati dalam penelitian ini yaitu kompetensi pedagogik, profesional, dan sosial.
a. Kompetensi Pedagogik

Guru menunjukkan kompetensi pedagogik yang baik dengan menyesuaikan
pembelajaran Bahasa Inggris dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Guru
menyatakan “7idak hanya mencatat atau ceramah saja, tapi lebih memanfaatkan
teknologi seperti menonton video, mendengarkan audio, dan game interaktif .
Selain itu, guru juga melatih pengucapan/spelling siswa. Penggunaan berbagai
media dan metode ini menunjukkan pemahaman guru terhadap gaya belajar
siswa yang beragam (Dasep et al., 2023).

Perencanaan pembelajaran Bahasa Inggris di kelas dilakukan guru dengan
menyiapkan apa yang perlu dipersiapkan seperti menyiapkan materi, LKPD, dan
lain sebagainya untuk kegiatan pembelajaran. Metode atau pendekatan yang
dianggap paling efektif untuk membuat siswa aktif belajar Bahasa Inggris adalah
TPACK. Hal ini diperkuat dengan Hardanti et al. (2024) yang menyatakan bahwa
pendekatan TPACK terbukti efektif karena mengintegrasikan teknologi,
pedagogi, dan konten secara seimbang, yang sangat sesuai dengan karakteristik
siswa generasi digital saat ini.

b. Kompetensi Profesional

Pada hasil wawancara, guru mempersiapkan diri untuk mengajar Bahasa
Inggris sebagai wali kelas lulusan PGSD dengan mempelajari dan memahami
materi Bahasa Inggris satu atau beberapa hari sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung. Dalam hal ini guru sangat mandiri dan bertanggungjawab dalam
mempersiapkan dirinya untuk mengajar. Ini diperkuat oleh Widagsa et al. (2025)
yang menjelaskan bahwa persiapan mandiri yang dilakukan guru menunjukkan
dedikasi dan tanggung jawab profesional guru meskipun harus mengajar di luar
bidang spesialisasinya. Strategi yang digunakan agar siswa mudah memahami
pelajaran Bahasa Inggris adalah TPACK, melatih pengucapan salam dalam
Bahasa Inggris, dan melatih pengejaan kata.

¢. Kompetensi Sosial

Dalam aspek kompetensi sosial, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru
tidak bekerja sama dengan guru lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Inggris di sekolah. Hal ini menjadi salah satu yang perlu diperbaiki
karena menurut Matsumura & Hinoki (2025), kolaborasi antar guru dapat
menjadi sumber dukungan dan pembelajaran profesional yang baik, terutama
bagi guru yang mengajar di luar bidang spesialisasinya. Pada komunikasi dengan
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orang tua mengenai kesulitan siswa dalam belajar Bahasa Inggris, guru
menyatakan “Untuk sekarang belum ada komunikasi intensif dengan orang tua
siswa, biasanya baru saat pembagian rapor. Sejauh ini juga tidak ada siswa yang
bermasalah secara signifikan”. Meskipun demikian, komunikasi yang lebih
proaktif dengan orang tua dapat membantu menciptakan dukungan pembelajaran
yang lebih komprehensif untuk siswa.
3. Dampak terhadap Guru Lulusan PGSD yang Mengampu Pembelajaran Bahasa
Inggris
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat beberapa dampak yang
dialami oleh guru lulusan PGSD dalam mengampu pembelajaran Bahasa Inggris.
a. Dampak Positif terhadap Guru

Guru menyatakan ‘“tidak merasa tertekan ketika harus mengajarkan mata
pelajaran yang bukan merupakan spesialisasi utama atau latar belakang
pendidikannya”. Menurutnya, “memang kewajiban guru untuk memberikan ilmu
pada siswa meskipun harus belajar lagi atau memahami materi yang bukan
spesialisasi kita”. Sikap positif yang dimiliki guru mencerminkan profesionalisme
dan penerimaan terhadap tanggung jawabnya sebagai guru. Hal ini diperkuat
dengan Kahveci (2023) yang menyebutkan bahwa guru yang memiliki sikap positif
semacam 1nl mampu membuat siswa termotivasi dan lebih percaya diri dalam
kegiatan pembelajaran.

Guru merasa wajib percaya diri dalam menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa. Kepercayaan diri ini penting untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang kondusif dan membuat siswa merasa aman dalam proses belajar mereka.
Pada saat wawancara, guru juga menyatakan bahwa “80% mampu mengajarkan
materi secara mendalam dan menyeluruh sesuai dengan tuntutan kurikulum,
serta menyesuaikan kemampuan siswa bukan kurikulum” Pendekatan yang
berpusat pada siswa ini menunjukkan prioritas guru pada pembelajaran daripada
sekadar mengejar target kurikulum. Hal ini diperkuat oleh Kurdi et al. (2024)
yang menyatakan bahwa guru memiliki kebebasan untuk menyesuaikan tujuan
pembelajaran dengan kemampuan siswa sesuail prinsip Kurikulum Merdeka, di
mana prioritas guru merupakan pembelajaran sesuai kemampuan siswa.

b. Dampak terhadap Pengembangan Profesional Guru

Guru menyatakan bahwa ‘“tidak merasa tertekan karena itu memang kewajiban
kita sebagai guru, jadi kita harus belajar lagi dan mencari referensi tambahan
untuk mengajar”. Meskipun tidak merasa tertekan, guru berupaya mencari
sumber belajar tambahan untuk meningkatkan kompetensinya dalam Bahasa
Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman mengajar Bahasa Inggris
mendorong guru untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Sadeghi & Richards (2021) yang menyebutkan tentang
pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru bahasa Inggris,
dengan fokus pada tantangan yang guru hadapi dan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan kompetensi. Kesiapan sekolah dan peran guru dalam penerapan
Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh komitmen guru untuk terus
mengembangkan diri secara profesional, termasuk dalam mengampu mata
pelajaran yang bukan spesialisasi mereka (Ivanti, 2024).
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c¢. Dampak terhadap Siswa

Dari perspektif siswa, hasil wawancara menunjukkan dampak positif yaitu siswa
menyukai belajar Bahasa Inggris karena menyenangkan. Media pembelajaran
yang digunakan guru membantu siswa memahami Bahasa Inggris adalah buku,
video pembelajaran, dan kuis sederhana. Siswa mengalami kesulitan saat belajar
mengucapkan kata dalam Bahasa Inggris, yang menunjukkan bahwa aspek
pronunciation masih menjadi tantangan. Putri & Sya (2022) mengidentifikasi
bahwa kemampuan pengucapan Bahasa Inggris di sekolah dasar menjadi salah
satu kesulitan utama yang dialami siswa, terutama ketika guru sendiri yang
mengalami keterbatasan dalam pronounciation yang tepat. Meskipun demikian,
siswa merasa guru sering membantu saat mereka mengalami kesulitan, dan
mereka sering bertanya pada guru.

4. Tantangan yang Dihadapi Guru
Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa tantangan utama yang
dihadapi guru dalam mengampu pembelajaran Bahasa Inggris.
a. Tantangan Terkait Kemampuan Siswa

Tantangan utama yang dihadapi sebagaimana yang disampaikan guru bahwa
“Siswa kebanyakan belum bisa materi Bahasa Inggris dasar sehingga guru harus
menyesuaikan materi dengan kemampuan siswa, bukan menyesuaikan tuntutan
kurikulum”. Hal ini memperlihatkan kesenjangan antara ekspektasi kurikulum
dan realitas kemampuan siswa di lapangan. Penelitian Dalilah & Sya (2022)
mengidentifikasi bahwa problematika dalam berbicara Bahasa Inggris pada siswa
sekolah dasar yaitu kurangnya penguasaan kosakata dasar dan kepercayaan diri,
yang memerlukan pengajaran dengan pendekatan adaptif dan mendukung.

b. Tantangan Terkait Dukungan Sekolah

Dukungan dari sekolah yaitu menyediakan media pembelajaran seperti LCD,
speaker, buku guru, dan buku siswa. Meskipun dukungan infrastruktur tersedia,
guru menyatakan bahwa “Sebagai guru kelas, saya merasa tidak perlu pelatihan
untuk mengajarkan Bahasa Inggris. Jika untuk pelatihan tambahan, lebih baik
fokus pada guru kelas itu sendiri, bukan spesifik untuk Bahasa Inggris”. Hal ini
berarti guru lebih memprioritaskan pengembangan kompetensi umum sebagai
guru kelas daripada kompetensi spesifik seperti Bahasa Inggris.

Temuan ini kontras dengan kebijakan nasional yang telah ditetapkan
pemerintah. Kemendikbudristek telah meluncurkan Program Peningkatan
Kompetensi Guru Sekolah Dasar dalam Mengajar Bahasa Inggris (PKGSD-MBI),
untuk mendukung adanya kebijakan pemerintah yang akan menetapkan Bahasa
Inggris sebagai mata pelajaran wajib dimulai dari tahun ajaran 2027/2028,
dengan data menunjukkan lebih dari 80% guru SD mempunyai kemampuan
Bahasa Inggris di bawah level B1 CEFR. Permendikbudristek Nomor 12/2024
menetapkan bahwa Kemendikbudristek akan menyelenggarakan pelatihan bagi
guru yang nantinya akan memberikan pengajaran Bahasa Inggris di sekolah
dasar selama periode transisi menuju kewajiban mata pelajaran tersebut (Efendi
et al., 2024).

c. Tantangan Terkait Kepercayaan Diri

Meskipun guru berusaha menunjukkan kepercayaan diri di depan siswa,

observasi menunjukkan bahwa guru memperlihatkan rasa percaya diri yang
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bervariasi saat mengajar Bahasa Inggris di kelas. Guru lulusan PGSD merasa
belum cukup percaya diri mengampu pembelajaran Bahasa Inggris secara
konsisten. Ini wajar karena Bahasa Inggris bukan bidang spesialisasi mereka.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Diyanti (2020) yang menyusun profil guru
Bahasa Inggris sekolah dasar dan menemukan bahwa banyak guru menghadapi
tantangan kepercayaan diri terutama yang tidak mempunyai latar belakang
pendidikan Bahasa Inggris, yang mempengaruhi efektivitas pengajaran mereka.
Hal ini diperkuat oleh penelitian Subekti & Kurniawati (2022) yang
mengungkapkan bahwa salah satu alasan guru Bahasa Inggris masih
menggunakan Bahasa Indonesia di kelas ialah karena kurangnya kepercayaan
diri dalam menggunakan Bahasa Inggris secara penuh, karena keterbatasan
kompetensi bahasa mereka.
5. Solusi dalam Mengatasi Tantangan yang Dihadapi
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis praktik pembelajaran, terdapat
beberapa solusi yang telah diterapkan dan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
mengatasi adanya tantangan dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar.
a. Persiapan Matang Sebelum Mengajar
Solusi utama yang diterapkan guru adalah melakukan persiapan yang matang
sebelum mengajar. Guru mempelajari dan memahami materi Bahasa Inggris satu
hari sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, serta mencari referensi
sebanyak mungkin untuk memastikan pemahaman yang baik terhadap materi.
Persiapan yang matang ini mencakup tidak hanya penguasaan konten tetapi juga
perencanaan strategi dalam pembelajaran yang cocok dengan karakteristik siswa.
Selain itu, guru menyiapkan materi, LKPD, dan media pembelajaran yang akan
digunakan. Penelitian Fitria et al. (2025) menunjukkan bahwa pendampingan
pengajaran Bahasa Inggris dengan refleksi dapat membantu guru dan mahasiswa
PGSD dalam meningkatkan kualitas persiapan dan pelaksanaan pembelajaran
Bahasa Inggris, dimana persiapan yang matang menjadi kunci keberhasilan
pengajaran yang efektif.
b. Adaptasi Metode dan Media Pembelajaran
Guru mengadaptasi metode pembelajaran dengan memilih TPACK yang
mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten. Penggunaan metode ini
terbukti efektif karena sesuai dengan karakteristik siswa generasi digital yang
sekarang lebih tertarik pada pembelajaran berbasis teknologi. Media yang
digunakan meliputi LCD, video pembelajaran, audio, game interaktif, dan kuis-
kuis yang membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Strategi ini
sejalan dengan temuan Ajiza & Rahman (2023) yang menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran Bahasa Inggris yang efektif untuk siswa sekolah dasar meliputi
metode Audio Lingual dan Total Physical Response (TPR) yang bisa meningkatkan
motivasi dan minat siswa dalam belajar Bahasa Inggris. Harahap & Harahap
(2024) juga menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis teknologi di sekolah dapat meningkatkan pemahaman siswa secara
signifikan, terutama ketika dikombinasikan dengan pendekatan yang interaktif.
c. Pembiasaan Penggunaan Bahasa Inggris
Guru menerapkan pembiasaan penggunaan Bahasa Inggris dalam pembelajaran
sehari-hari di kelas, seperti greetings atau sapaan dalam Bahasa Inggris, serta
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melatih pengucapan. Pembiasaan ini penting untuk membangun kebiasaan dan
kepercayaan diri siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris. Sejalan dengan
penelitian Fadilah et al. (2023) yang menyatakan bahwa Pendekatan ini efektif
karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk menggunakan Bahasa Inggris
sebagai praktik baik untuk melatih rasa percaya diri dalam pengucapan kata atau
kalimat. Penelitian oleh Mohama et al. (2022) dalam program English Adventure
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan pembiasaan dan
praktik berulang dapat meningkatkan motivasi siswa dan kemampuan mereka
dalam mengenali, menulis, dan menghafalkan kosakata Bahasa Inggris.
d. Penyesuaian Materi dengan Kemampuan Siswa
Guru menyesuaikan materi dengan kemampuan siswa, bukan menyesuaikan
tuntutan kurikulum. Hal ini1 dikarenakan Bahasa Inggris di kelas IV masih dasar,
guru memberikan materi dasar seperti penggunaan subjek (7, you, we, they, she,
he, 1t). Pendekatan yang berpusat pada siswa ini memastikan bahwa
pembelajaran bermakna dan tidak membuat siswa frustasi karena materi yang
terlalu sulit. Strategli penyesuaian ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
berdiferensiasi yang menekankan pentingnya mempertimbangkan tingkat
kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Virna & Bila (2025) menemukan bahwa
analisis strategi interaktif dalam pembelajaran di sekolah dasar termasuk Bahasa
Inggris, menunjukkan pentingnya mengadaptasi metode dengan
mempertimbangkan keterbatasan waktu dan keberagaman kemampuan siswa.
e. Evaluasi dan Refleksi Berkelanjutan
Guru melakukan evaluasi dan refleksi terhadap metode yang digunakan,
kegiatan pembelajaran, keaktifan siswa, dan nilai siswa. Guru menyatakan ‘Jika
hasil evaluasi rata-rata di bawah KKM, guru mengulang materi dengan metode
atau strategi yang berbeda”. Evaluasi dan refleksi ini penting untuk memastikan
efektivitas ~ pembelajaran.  Refleksi = berkelanjutan = membantu  guru
mengidentifikasi mana yang berhasil dan mana yang masih perlu diperbaiki
dalam praktik mengajar mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Asyifah et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa pendekatan supervisi klinis dengan melibatkan
refleksi dapat meningkatkan kinerja dan keterampilan guru pada proses
pembelajaran di sekolah dasar.
f. Pengembangan Strategi Pembelajaran Variatif
Guru menggunakan berbagai bentuk penilaian seperti evaluasi individu, kerja
kelompok, dan kuis sederhana dalam bentuk game yang memanfaatkan teknologi
untuk membantu siswa memahami materi Bahasa Inggris. Variasi dalam strategi
pembelajaran ini membantu mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa dan
menjaga motivasi mereka agar tetap tinggi. Frimaulia et al. (2022) menemukan
bahwa pengaplikasian permainan dalam peningkatan kosa kata Bahasa Inggris
dapat menjadi metode latihan yang efektif dan menyenangkan bagi siswa sekolah
dasar. Hal ini sejalan dengan praktik guru yang menggunakan game interaktif
sebagai salah satu media pembelajaran.
g. Kolaborasi dan Dukungan Institusional
Walaupun saat ini guru tidak melakukan kolaborasi dengan guru lain untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah, kolaborasi antar
guru dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi berbagai tantangan.
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Kolaborasi dapat memberikan kesempatan bagi guru untuk berbagi pengalaman,
strategi, dan sumber belajar. Mengingat kebijakan pemerintah yang akan
menjadikan Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran wajib di SD mulai tahun
ajaran 2027/2028, dukungan institusional menjadi sangat penting. Ini dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan kompetensi guru-guru lulusan PGSD dalam
mengampu pembelajaran Bahasa Inggris (Efendi et al., 2024).
h. Pemanfaatan Sumber Belajar Digital

Pada era digital saat ini, guru dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar
online untuk meningkatkan kompetensi Bahasa Inggris mereka sendiri sekaligus
memperkaya materi pembelajaran. Guru telah menunjukkan inisiatif untuk
mencari referensi sebanyak mungkin sebelum mengajar. Hal itu dapat diperluas
dengan memanfaatkan platform pembelajaran online, aplikasi pembelajaran
bahasa, dan sumber-sumber digital lainnya. Rahayu et al. (2025) menekankan
bahwa transformasi TPACK pada guru sekolah dasar sangat penting terutama
ketika mengajar mata pelajaran yang bukan spesialisasi mereka, dimana peran
kolaborasi, praktik, dan refleksi dalam memanfaatkan teknologi menjadi kunci
keberhasilannya.

1. Penguatan Komunikasi dengan Orang Tua

Meskipun saat ini belum ada komunikasi intensif dengan orang tua siswa terkait
pembelajaran Bahasa Inggris, penguatan komunikasi dengan orang tua dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan dukungan pembelajaran di rumah. Orang tua
dapat membantu memotivasi siswa, menyediakan lingkungan belajar yang
kondusif di rumah, dan memberikan dukungan emosional yang diperlukan siswa
dalam belajar Bahasa Inggris. Ambarita et al. (2025) menyebutkan bahwa
dukungan orang tua atau keluarga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
motivasi siswa dalam belajar Bahasa Inggris. Oleh karena itu, komunikasi dengan
orang tua, misalnya melalui pertemuan rutin, grup komunikasi digital, atau
laporan berkala tentang perkembangan siswa, dapat membantu menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih komprehensif dan mendukung kesuksesan
siswa dalam belajar Bahasa Inggris.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru lulusan PGSD di SDN Kelayan Timur
12 mampu menjalankan perannya dalam mendidik, mengajar, dan melatih dalam
pembelajaran Bahasa Inggris meskipun tidak memiliki latar belakang pendidikan
khusus pada bidang tersebut. Guru menunjukkan kompetensi pedagogik, profesional,
dan sosial yang tercermin melalui penggunaan TPACK, latihan pengucapan,
pembiasaan greetings, penyesuaian materi dengan kemampuan siswa, serta evaluasi
dan refleksi berkelanjutan. Tantangan utama yang dihadapi mencakup rendahnya
kemampuan dasar siswa, kurangnya kepercayaan diri guru, serta keterbatasan
kolaborasi profesional. Meski demikian, guru berhasil mengembangkan strategi adaptif
melalul persiapan yang mendalam, memanfaatkan media digital, mengkombinasikan
metode pembelajaran, dan menciptakan lingkungan belajar yang suportif sehingga
pembelajaran tetap berjalan secara efektif dalam keterbatasan.

Secara teoretis, penelitian ini memperjelas pemahaman tentang peran guru
nonspesialis dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar serta menegaskan
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bahwa kompetensi pedagogik dan strategi adaptif dapat mengimbangi keterbatasan
kompetensi bahasa guru. Temuan dalam penelitian ini juga berkontribusi dalam
memperkaya kajian mengenail implementasi pembelajaran bahasa oleh guru di luar
bidang keahliannya, terutama pada konteks persiapan menuju kebijakan Bahasa
Inggris sebagai mata pelajaran wajib. Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan
perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru lulusan PGSD, peningkatan kolaborasi
antar guru, penyediaan pendampingan profesional oleh sekolah, dan penguatan
komunikasi dengan orang tua. Selain itu, pemerintah dan satuan pendidikan juga perlu
memperkuat program peningkatan kompetensi guru untuk memastikan kesiapan
mereka dalam menghadapi tuntutan Kurikulum Merdeka dan kebutuhan
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar.
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